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ABSTRAK 
 

Jual beli merupakan proses penukaran barang dengan barang lain tanpa ada 
unsure pemaksaan dalam prosesnya. Jual beli mempunyai dasar hukum yang jelas 
sehingga memiliki kekuatan hukum di dalamnya. Proses jual beli akan dinyatakan sah 
jika memenuhi syarat dan rukun jual beli, akan tetapi dalam pelaksanaan jual beli rentan 
terhadap kecurangan. Hal ini dikarenakan pengambilan keuntungan sebanyak-banyaknya 
dan kompetisi sesama penjual. Sehingga dalam penetapan harga para pelaku pasar sering 
kali melupakan etika bisnis. 

 
Praktek jual beli dalam penjualan Natural Crystal-X melalui beberapa tahap, yaitu 

dari produsen ke perusahaan, distributor, dan konsumen. Dalam proses jual beli Natural 
Crystal-X sudah ada alur yang jelas yaitu harga yang ditetapkan oleh perusahaan ke 
distributor sebesar Rp. 100.000,00 dan dari distributor ke konsumen sebesar Rp. 
200.000,00. Akan tetapi dalam pelaksanaanya pihak distributor menaikan harga dari Rp. 
273.000,00 hingga Rp. 1.000.000,00. 

 
Pokok masalah dari pembahasan skripsi ini adalah: bagaimana mekanisme 

penetapan harga dalam praktek jual beli dari distributor ke konsumen dan bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap penetapan harga tersebut. Subyek penelitian adalah 
distributor dan konsumen Natural Crystal-X yang berada di Yogyakarta. 

 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Adapun 
sifat penelitian yaitu deskriptif analitik yakni menggambarkan fenomena-fenomena yang 
terjadi sesuai dengan fakta lapangan. 

 
Hasil dari penelitian yang dilakukan mengenai penetapan harga jual beli Natural 

Crystal-X dari distributor ke konsumen, dapat ditarik kesimpulan bahwa Natural Crystal-
X dapat memberikan manfaat yang sesuai dengan harapan wanita dan harganya yang 
terjangkau dari pada perawatan medis. Manfaatnya antara lain mencegah kanker servik 
dan mengembalikan kehangatan malam pertama bagi pasangan suami istri. Besarnya 
manfaat dari Natural Crystal-X ini menimbulkan adanya mekanisme penetapan harga 
yang dilakukan oleh distributor tidak sesuai dengan hukum Islam. Sebab, pihak 
distributor tidak mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan terkait dengan 
penetapan harga dari distributor ke konsumen. Selain itu, adanya ketidakjujuran dan 
ketidakadilan dalam penetapan harga oleh distributor ke konsumen, meskipun dalam 
praktek jual belinya telah memenuhi syarat dan rukun jual beli dalam hukum Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 

sama lain, yang memang kodratnya hidup dalam masyarakat umum. 

Kehidupan sosial manusia yang mengharuskan berhubungan dengan orang 

lain dalam suatu masyarakat menimbulkan banyak interaksi. Dalam 

konteks inilah terjadinya pergaulan antara manusia dalam rangka untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan individu maupun 

kebutuhan sosial. Pergaulan tempat setiap orang melakukan perbuatan 

dalam hubungannya dengan orang-orang lain, disebut dengan muamalat1. 

Dalam berkehidupan sosial, manusia mempunyai kepentingan yang 

berhubungan dengan dirinya sendiri dan orang lain, yang akhirnya 

menimbulkan hubungan hak dan kewajiban antara satu dan lainya. 

Hubungan hak dan kewajiban ini diatur dengan kaidah-kaidah hukum, 

guna menghindari terjadinya kesalahpahaman antara berbagai 

kepentingan. Salah satu interaksi yang terjadi antar manusia adalah proses 

jual beli, yang hampir setiap hari orang lakukan. Seperti firman Allah : 

 

                                                 
1 Muhammad, Pemikiran Ekonomi Islam, cet 1 (Yogyakarta: Ekonomi Islam, 2003), hlm. 

42. 
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 2وا�� ا ا���
 و��م ا����ا

 
Dalam firman di atas Allah menghalalkan jual beli dan telah 

mengharamkan riba. Perlu diwaspadai dalam setiap jual beli terdapat riba, 

sedangkan seharusnya dalam jual beli terdapat tolong menolong antara 

produsen, penjual, pembeli dan masyarakat umum. Rasululloh melarang 

penjualan karena terpaksa dan melarang penjualan dengan pemalsuan. 

Maka dari itu lakukanlah jual beli dengan baik menurut kaidah-kaidah 

dalam Islam dan menjauhi praktek jual beli yang bertentangan dengan 

syariat Islam.   

Islam mengatur jual beli dengan berbagai hukum, prinsip dan 

kaidah ke-Islamanya untuk menjaga praktek curang dalam jual beli, karena 

tidak dapat dipungkiri dalam jual beli sangat rentan terhadap praktek 

kecurangan. Sedangkan jual beli itu sendiri merupakan proses pertukaran 

kepentingan sebagai keuntungan tanpa melakukan penekanan yang tidak 

dihalalkan atau tindakan penipuan terhadap kelompok lain. Tidak boleh 

ada suap atau riba dalam perdagangan3. Jual beli tidak boleh menggunakan 

cara-cara yang salah sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur,an yaitu: 


 ءا���ا � 	�آ��ا ا��ا��� ����� ������� ا� ان 	��ن 	��رة �
 	�اض �������� ا���� ا 4   

                                                 
2 Al-Baqarah (2): 275 

3 A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syari’ah) (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada) hlm. 444-445. 

 
4 An-Nisa’ (4):29 
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Dalam praktek jual beli, Rasulullah juga melarang para pelaku jual 

beli menetapkan harga yang berbeda-beda. Hal ini bertujuan untuk 

mewujudkan konsep keadilan di antara umat-Nya, seperti dalam hadist 

berikut : 

���! �$#�� ��" ��! ا �� �5  

Praktek jual beli yang adil dalam hal ini adalah praktek penjualan 

Natural Crystal-X dari distributor ke konsumen secara hukum Islam. 

Sedangkan Natural Crystal-X merupakan alat pembersih daerah 

kewanitaan yang berfungsi menghilangkan bau tidak sedap, 

menyembuhkan iritasi vagina, mencegah dan menyembuhkkan keputihan, 

menambah kepekaan vagina terhadap daya rangsang, melenturkan kembali 

selaput vagina dan mencegah kanker servik. Manfaat dari Natural Crystal-

X yang begitu besar, mendorong konsumen untuk membelinya. Apalagi 

tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian besar wanita mengalami keputihan 

dan terancam terkena kanker servik6. Kenyataan ini yang membuat 

distributor memasang harga maksimal di luar penetapan harga dari 

perusahaan, sehingga menimbulkan permasalahan dalam hal penetapan 

harga jual ke konsumen. 

Dalam hal ini, selain pada praktek jual beli Natural Crystal-X dari 

Distributor ke Konsumen dan penyusun juga tertarik pada mekanisme 

penetapan harga Natural Crystal-X dari Distributor ke Konsumen di 
                                                 

5 Al-Bukhori, Shahih Bukhori,  (Beirut: Darul Fikri, 1981 M) III: 24, Hadis Shahih Dari 
Abdullah Bin Umar 

 
6 Wawancara dengan Bapak Bambang Erlangga, distributor Natural Crystal-X, pada 

tanggal 1 Mei 2010 
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Yogyakarta, yang sebenarnya haga jual Natural Crystal-X telah ditetapkan 

oleh Perusahaan. Namun prakteknya Distributor berlomba-lomba menjual 

Natural Crystal-X dengan harga setinggi-tingginya, Persaingan antar 

distributor yang menjual dengan harga yang berbeda-beda tidak diketahui 

para konsumen, sehingga memudahkan distributor menaikkan atau 

menurunkan harga. Konsumen yang akhirnya mengetahui harga asli dari 

Natural Crystal-X merasa tertipu, meskipun secara kualitas, Natural 

Crystal-X benar-benar memberikan manfaat yang luar biasa. 

Harga jual yang telah ditetapkan oleh Perusahaan ke Distributor 

adalah  Rp. 100.000,00. dan dari distributor ke konsumen Rp. 200.000,00, 

namun prakteknya distributor menjual ke konsumen berkisar antara Rp. 

273.000,00 hingga Rp. 1.000.000,00 per satuan. Dalam praktek jual beli 

ini juga kadang menimbulkan salah paham antar distributor. 

Setelah penyususun melakukan pengamatan, ternyata praktek jual 

beli ini sempat menjadi masalah. Hal ini disebabkan karena distributor 

dapat memasang tarif maksimal yaitu Rp.1.000.000,00 dengan resiko 

suatu hari konsumen akan bertemu dengan distributor yang menjual 

dengan harga terendah dan membuat konsumen kecewa serta berpindah 

distributor7. Melihat dari realita yang kompleks ini penyusun tertarik untuk 

meneliti fenomena tersebut dan dijadikan bahan skripsi. 

B. Pokok Masalah 

                                                 
7 Wawancara dengan Bapak Bambang Erlanggga, distributor Natural Crystal-X, pada 

tanggal 1 Mei 2010. 
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Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah di 

atas. Maka penyusun merumuskan pokok masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mekanisme penetapan dan penawaran harga jual beli 

Natural Crystal-X dari distributor ke konsumen di Yogyakarta? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penetapan harga jual 

beli Natural Crystal-X dari distributor ke konsumen di 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk menjelaskan mekanisme penetapan dan penawaran harga 

jual beli Natural Crystal-X dari distributor ke konsumen di 

Yogyakarta. 

b. Untuk memberikan kejelasan bagaimana penetapan harag 

jual beli Natural Crystal-X  dari distributor ke konsumen di 

Yogyakarta ditinjau dari prinsip-prinsip muamalat. 

2. Kegunaan 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para 

pelaku muamalat dalam melakukan jual beli. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran ilmiah yang dapat menambah pengetahuan 

dalam bidang ilmu muamalat mengenai jual beli khususnya 

dalam penetapan harga. 
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D. Telaah Pustaka 

Salah satu aspek dalam muamalat adalah jual beli, pada hakekatnya 

jual beli dapat dikategorikan dalam bentuk barang dan jasa dari seseorang. 

Misalnya, seseorang membeli pensil pada hakekatnya membeli manfaat 

dari pensil itu untuk menulis. Demikian juga yang dipikirkan konsumen 

dalam membeli Natural Crystal-X, pada hakekatnya membeli manfaat dari 

barang tersebut. Disini penyususun akan mentelaah masalah penetapan 

harga jual, khususnya masalah jual beli dari distributor ke konsumen di 

Yogyakarta. 

Dalam pelaksanaanya, perlu ditegaskan lagi sejauhmana 

kedudukan penelitian dalam lingkup pembicaraan mengenai jual beli, baik 

dalam konteks hukum Islam maupun dalam prakteknya, untuk itu perlu 

dilakukan telaah terhadap pustaka yang ada, meskipun singkat. 

Dalam fiqh Islam jual beli dinamakan al-Bai’  yaitu akad yang 

tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah penukaran 

hak milik secara tetap8. Demikian juga pendapat Hendi Suhendi dalam 

bukunya Fiqh Muamalah  suatu perjanjian tukar-menukar benda atau 

barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah  pihak, 

yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai 

dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan Syara’ dan 

disepakati8. Menurut definisi di atas, seharusnya ada kesukarelaan antara 

kedua belah pihak. Sedangkan menurut Ghufron A. Mas’adi dalam buku 

                                                 
8 Suhendi, Hadi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2000) hlm. 68-69. 
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Fiqh Muamalah Kontekstual menukarkan harta dengan harta melalui tata 

cara tertentu, atau mempertukarkan sesuatu yang disenangi dengan sesuatu 

yang lain melalui tata cara tertentu yang dapat dipahami sebagai al-bai’, 

seperti melalui ijab dan ta’athi (saling menyerahkan)9.  

Pendapat lain diungkapkan oleh Dimyauddin Djuwaini dalam buku 

Pengantar Fiqh Muamalah, jual beli adalah pertukaran harta (mal) dengan 

harta dengan menggunakan cara tertentu. Pertukaran harta dengan harta 

diartikan harta yang memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan 

manusia untuk menggunakanya, cara tertentu yang dimaksud adalah sighat 

atau ungkapan ijab dan qabul10. 

Pembahas lain mengenai penetapan harga sudah banyak, tetapi 

belum ada yang membahas tentang mekanisme penetapan harga jual 

natural Crystal-X dari distributor ke konsumen di  Yogyakarta. 

Beberapa skripsi yang digunakan penyusun sebagai rujukan yaitu 

berjudul “Perspektif Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Jual Beli 

Tiket Tarif Lebaran Bus Ramayana Jogja-Palembang di Yogyakarta tahun 

2008” oleh Dessy Rosita. Dalam penelitian ini disampaikan bahwa ada 

penyimpangan dalam penetapan harga jual tiket Ramayana pada saat 

lebaran, selain itu ada pihak-pihak yang memanfaatkan kesempatan ini 

seperti para calo. Selain itu mekanisme penetapan harga tiket bus 

                                                 
9 Mas’adi, Ghufron A., Fiqh Muamalah Kontekstual,( Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2002) hlm. 119 
 
10 Djuwaini, Dimyauddin, Pengantar Fiqh Muamalah,( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2008.) hlm.69 
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Ramayana saat lebaran tidak sesuai dengan perspektif hokum Islam, 

karena tidak menggunakan prinsip-prinsip muamalat11. 

Skripsi yang berjudul “Perspektif hukum Islam Terhadap 

Penetapan Harga Jual Beli Pada Suku Cadang Sepeda Motor di Toko 

Kharisma Jaya Solo” oleh Hani Risdianto. Penelitian ini menjelaskan 

tentang kenaikan harga dari salah satu barang pelengkap motor tertentu, 

kenaikan harga yang dipatok yaitu melebihi dari harga pasaran telah 

mematok maksimal Rp. 13.250,00 akan tetapi dari pihak penjual telah 

menjual barangnya dengan harga Rp. 14.500,00 12. 

Kemudian skripsi Nurul Khasanah (2008) dengan judul, 

“Penetapan Harga Jual Minyak Tanah Oleh Pangkalan Dalam Perspektik 

Hukum Islam di Desa Bawak Klaten”. Menjelaskan tentang adanya 

perbedaan dalam hal penentuan harga jual minyak tanah antara pembeli 

yang satu dengan  yang lain yang dilakukan oleh pihak pengecer dengan 

cara menjual minyak tanah dengan harga yang lebih tinggi atau lebih 

mahal dari harga eceran tertinggi (HET)13. 

Penelitian yang penyusun lakukan memiliki kesamaan dengan 

penelitian terdahulu dalam hal penetapan harga, akan tetapi ada 

                                                 
11 Rosita Dessy, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Penetapan Hrga Jual Beli Tiket Tarif 

Lebaran Bus Ramayana Jogja-Palembang di Yogyakarta”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
2008.) 

 
12 Risdianto Hani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Jual Beli Suku Cadang 

Sepeda Motor (Studi Kasus di Toko Khariam Jaya Motor)”, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
2001. 
 

13
 Khasanah, Nurul, “Penetapan Harga Jual Beli Minyak Tanah Oleh Pangkalan dalam 

Perspektif Hukum Islam”, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007. 
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perbedaanya juga, yaitu dalam hal mekanisme penjualan, penawaran dan 

subyek penelitian. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Islam telah menetapkan hak kepemilikan individual, Negara dan 

masyarakat, dengan tujuan agar tidak ada tumpang tindih antar hak-hak 

kepemilikan dan tercipta adanya keadilan. Selain itu Islam juga menjaga 

harta benda seseorang dengan berbagai hukumnya, agar terhindar dari 

penipuan, perampasan, perampokan dan tindak kejahatan lainya, karena 

konsekuensi dari adanya kepemilikan adalah adanya jual beli, sewa-

menyewa, tukar-menukar, ghibah dan pembelian harta kekayaan lainya14.  

Jual beli pada hakekatnya memiliki kekuatan hukum sebagaimana 

transaksi lainya, yang diatur dalam prinsip ke Islaman. Ketika proses jual 

beli berlangsung, penjual harus berkata jujur dan apa adanya tentang 

barang yang ia jual, seperti keadaan barang, harga jual dan manfaat dari 

barang tersebut. Setelah terjadi jual beli dengan kesepakatan antara penjual 

dan pembeli, maka pembeli berkewajiban menyerahkan barang 

penukarnya atau membayar dengan harga yang disepakati.  

Dalam fiqh muamalah harta dan tasharruf  merupakan dua entitas 

yang menyatu. Keduanya mengenal adanya aturan-aturan yang ditetapkan 

oleh Allah SWT yang harus dipenuhi. Harta yang ada dalam naungan ridla 

Allah SWT untuk dikonsumsi  maka ia disebut sebagai harta halal. 
                                                 

14 Sayyid Qutub, Keadilan Sosial Dalam Islam, cet. 2. (Bandung: Pustaka, 1994) hlm. 
142. 
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Sebaliknya harta yang di luar ridla Allah SWT untuk dikonsumsi, maka ia 

disebut sebagai harta haram15.  

Dalam fiqh naik turunya harga harus disesuaikan dengan 

mekanisme pasar yang berlaku dan berlangsung alami tanpa adanya 

rekayasa yang dapat merugikan perputaran perekonomian. Ekonomi Islam 

menyetujui harga terbentuk dari pasar (dari permintaan dan penawaran), 

namun meskipun demikian jika perubahan harga terjadi bukan karena 

akibat keseimbangan dari permintaan dan penawaran, tetapi akibat dari 

distorsi pasar (penimbunan, kolusi, monopoli, spekulasi dll) intervensi 

pemerintah dibutuhkan. Konsep penetapan harga tidak dapat terlepas oleh 

adanya konsep keadilan, kata adil adalah kata yang terbanyak yang 

disebutkan dalam Al-Quran (lebih dari seribu kali). Firman Allah SWT: 

���  ان ا ی��� ��ا���� ل وا+�*�ن وای(�ءى ذى ا�&��$ وی�%$ #" ا�! ��ء وا�

 16 وا��34 ی�0�2 ��0�1 ت.آ�ون

Ayat di atas menerangkan bahwa kita harus berbuat adil dengan 

keluarga maupun orang lain, karena dalam setiap apa yang kita lakukan, 

kita akan mendapatkan pelajaran yang berharga. Apalagi dalam penetapan 

harga dalam jual beli. Secara umum keadilan digambarkan sebagai situasi 

sosial ketika norma-norma tentang hak dan kelayakan dipenuhi. 

                                                 
15 Afandi, Yazid, Fiqh Muamalah (dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 

Syari’ah), (Yogyakarta : Logung Pustaka, 2009.) hlm. 14. 
 
16 An-Nahl (16):90. 
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 Dalam pelaksanaanya, pemerintah juga memiliki hak dan 

kewajiban dalam melakukan intervensi harga. Prinsip yang dianut oleh 

pemerintah adalah prinsip keadilan bagi pelaku jual beli yang secara 

langsung merasakan dampak dari penetapan harga. Seperti adanya operasi 

pasar yang dilakukan pemerintah ketika akan menghadapi peringatan hari 

raya, yang tidak jarang para pedagang menaikan harga dengan kehendak 

sendiri karena adanya lonjakan permintaan. Pemerintah memiliki andil 

dalam penentuan harga Natural Crystal-X dikarenakan perusahaan 

memperoleh ijin dari BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) 

dengan mengeluarkan biaya yang tidak sedikit, sehingga mempengaruhi 

pengambilan keputusan penetapan harga. 

Hukum syar’i ditetapkan bertujuan untuk membawa manusia 

menuju kemashlahatan, salah satunya memenuhi konsep pandangan Islam 

terhadap perilaku konsumsi yang tidak hanya sekedar memenuhi 

kebutuhan jasmani saja tetapi memenuhi kebutuhan rohani. Dalam artian 

bahwa, perilaku konsumsi bagi seorang muslim juga sekaligus merupakan 

bagian dari ibadah sehingga perilaku konsumsinya hendaklah mengikuti 

aturan Islam17. 

Menurut Ahmad Azhar Basyir, dalam hukum Islam telah 

dirumuskan prinsip hukum Islam yaitu : 

                                                 
17 Yuliadi, Imamudin, Ekonomi Islam (Sebuah Pengantar), Yogyakarta : Lembaga 

Pengkajian dan Pengamalan Islam, 2001.hlm. 181. 
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1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali 

yang ditentukan lain oleh Al-Quran dan Sunnah Rasul. 

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung 

unsure-unsur paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan 

manfaat dan menghindari mudarat dalam masyarakat. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 

menghindari unsure-unsur penganiayaan, unsure-unsur 

pengambilan kesempatan dalam kesempitan18. 

Sedangkan dalam jual beli harus ada rukun yang harus dipenuhi 

yang menurut jumhur fuqaha rukun jual beli ada empat : 

1. Pihak Penjual 

2. Pihak Pembeli 

3. Sighat Jual Beli 

4. Obyek Jual Beli19 

Selain menggunakan hukum fiqh muamalat, penyusun juga 

menggunakan kaidah ushul fiqih mengenai maslahah mursalah yaitu  

prinsip kemashlahatan (kebaikan) yang dipergunakan untuk menetapkan 

suatu hokum Islam. juga dapat diartikan sebagai suatu perbuatan yang 

                                                 
18 Basyir, Ahmad Azhar, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), 

Yogyakarta : UII Press, 1987. 
 
19

 Mas’adi, Ghufron A., Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2002) hlm. 121 
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mengandung nilai baik (bermanfaat)20. Imam Ghazali mena’rifkan 

maslahah mursalah sebagai berikut : 

  21ا�� ا��<1 9 7%3 #��رة 7$ ا+>� #" ;1: ��!�9 اود7
 ��6ة 

Dengan menggunakan prinsip maslahah mursalah, mekanisme 

penatapan harga diharapkan selain mengandung prinsip-prinsip syar’i juga 

mengandung prinsip kebermanfaatan. Baik dari pihak penjual, pembeli 

maupun barang yang diperjual belikan. 

Selain berbagai pandangan dari ulama, ayat Al-Quran dan hadis, 

konsep yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah konsep 

keadilan harga ibnu Taimiyah yaitu mengenai kompensasi yang setara. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yakni 

penyelidikan mendalam (indepth study) mengenai suatu unit sosial 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang 

terorganisasikan dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial 

tersebut22. Unit sosial yang terjadi adalah mekanisme penentuan harga 

jual Natural Crystal-X dari para distributor ke konsumen tanpa ada 

kesepakatan sebelumnya. 

                                                 
20 Uman, Chaerul, Ushul Fiqh 1,( Bandung : CV Pustaka Setia, 1998) hlm. 135. 

21 Ibid, hlm. 136 

22 Azwar, Saifuddin, Metode Penelitian,( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998) hlm. 8. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yakni menggambarkan 

fenomena-fenomena yang terjadi sesuai dengan fakta-fakta yang 

terjadi pada permasalahan penetapan harga jual Natural Crystal-X dari 

distributor ke konsumen. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yaitu 

suatu pendekatan hukum yang digunakan untuk mengkaji data dengan 

menggunakan kaidah-kaidah hukum Islam yang sesuai dengan Al-

Quran, Hadist Nabi dan Pandangan Para Ulama. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara 

pengajuan pertanyaan-pertanyaan secara tatap muka pada sumber 

data dan dilakukan dengan bentuk tanya jawab secara sistematis 

dan berlandaskan tujuan penelitian. Dalam hal ini penyususn 

menjadikan distributor dan konsumen sebagai subyek wawancara, 

terutama distributor yang menjual Natural Crystal-X dengan harga 

di atas ketentuan perusahaan. 

Jenis wawancara yang dipakai adalah semi terstruktur. 

Yaitu dengan cara menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah 

terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk memperoleh 

keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang diperoleh 
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bisa meliputi semua variable dengan keterangan yang lengkap dan 

mendalam. 

b. Dokumentasi 

Tehnik ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 

yang terkait berupa catatan dan dokumentasi yang berhubungan 

dengan pembahasan skripsi 

5. Analisis data. 

Penyusun mengumpulkan data dari lapangan berdasarkan berbagai 

sumber yang mendukung dan mengangkat fakta-fakta yang khusus, 

peristiwa konkret kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

Hal ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah mengenai penetapan 

harga jual Natural Crystal-X dari distributor ke konsumen. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam memberikan gambaran penulisan dan pembahasan, maka 

penyusun menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah yang menjadi pokok dalam perumusan masalah yang akan diteliti, 

kemudian pokok masalah yang berisi tentang penegasan dari permasalahan 

yang diteliti lebih spesifik yang telah dipaparkan pada latar belakang, 

selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian yang diharapkan dapat 

memperjelas arah penelitian, manfaat serta obyek penelitian. Telaah 

pustaka merupakan kajian-kajian yang membahas permasalahan yang 
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ditelusuri melalui literatur yang berkaitan dengan penelitian, kerangka 

teori merupakan kerangka berfikir peneliti yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam penelitian, metode penelitian berisi tentang 

tehnik-tehnik pengumpilan data dan menganalisa data dan yang terakhir 

sistematika pembahasan digunakan untuk mensistematiskan dalam upaya 

penyususnan skripsi. 

Bab kedua berisi mengenai gambaran umum tentang jual beli dan 

pembahasan segala sesuatu yang berhubungan dengan jual beli termasuk 

mengenai penetapan harga yang sesuai dengan prinsip-prinsip hokum 

Islam. 

Bab ketiga membahas tentang  mekanisme penetapan harga jual 

Natural Crystal-X dari distributor ke konsumen di Yogyakarta. 

Bab keempat, berisi tentang analisis hukum Islam terhadap 

penetapan harga jual Natural Crystal-X dari distributor ke konsumen di 

Yogyakarta. 

Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian 

dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di lapangan dan kajian hukum Islam 

terhadap penetapan harga Natural Crystal-X, maka penulis dapat 

menyimpulkan hasilnya sebagai berikut: 

1. Mekanisme penetapan harga yang sesuai dengan peraturan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan yaitu dari perusahaan ke distributor Rp. 

100.000,00, sedangkan dari distributor ke konsumen Rp. 200.000,00. 

Secara pengambilan keuntungan, perusahaan telah memberikan laba 

yang adil bagi distributor. Tetapi faktanya, distributor menjual dengan 

harga yang melebihi batasan harga yang ditentukan oleh perusahaan 

yaitu pada kisaran Rp. 273.000,00 hingga Rp. 1.000.000,00. Jadi, 

mekanisme penatapan harga yang dilakukan distributor tidak sesuai 

dengan penetapan yang dilakukan oleh perusahaan.  

2. Mekanisme penetapan harga yang ditetapkan oleh distributor tidak 

sesuai dengan prespektif hukum Islam, karena tidak menggunakan 

prinsip-prinsip muamalat yaitu: 

a. Tidak adanya kejujuran dari pihak distributor ke 

konsumen dalam menetapkan harga, sebagaimana harga 

yang ditetapkan oleh perusahaan. 



61 
 

b. Adanya praktek kecurangan dari pihak distributor yang   

membeda-bedakan harga  dalam  menawarkan Natural 

Crystal-X terhadap konsumen dan menawarkan harga 

tertinggi ke konsumen.  

c. Penetapan harga secara sepihak, sehingga memungkinkan 

adanya aspek mendzalimi pihak lain. Seperti merugikan 

konsumen dan tidak mengandung aspek tolong-

menolong. 

Salah satu unsur jual beli adalah adanya sukarela antara penjual 

dan pembeli, selain itu juga ada syarat dan rukun jual beli yang harus 

dipenuhi. Pada bab II penulis telah memaparkan hal tersebut yaitu semua 

praktek jual beli harus berdasarkan prinsip Islam. Dalam praktek jual beli 

Natural Crystal-X memenuhi beberapa rukun dan syarat yang harus 

dipenuhi. Tetapi praktek jual beli tersebut juga mengandung unsur 

kecurangan berupa penipuan atau ketidakjujuran terhadap penetapan harga 

Natural Crystal-X. 

 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian secara lapangan dan 

menganalisisnya dengan menggunakan perspektif hukum Islam, penulis 

dapat memberikan saran bagi pelaku jual beli sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan, seharusnya lebih teliti lagi dalam 

pengawasan terhadap distributornya agar tidak menetapkan harga 
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setinggi-tingginya dan perusahaan seharusnya tidak hanya 

mementingkan keuntungan yang di dapat dari penjualan yang 

dilakukan distributor saja, tetapi juga mementingkan keadilan bagi 

konsumen. 

b. Bagi distributor, sebaiknya dalam menentukan harga 

harus berdasarkan keadilan, bukan hanya keadilan bagi distributor saja 

tetapi juga keadilan bagi konsumen, agar tercipta kemaslahatan dalam 

jual beli. 

c. Bagi pembeli, sebaiknya faham akan kondisi pasar yang 

sedang berlaku dan berhati-hati dalam membeli suatu barang, sehingga 

tidak merasa tertipu ataupun dirugikan dalam melakukan praktek jual 

beli.  
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